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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Ability | The purpose of this study was to find out how the
Representation Visual, description of students mathematical visual representation

Material Corner Class 1V

Kata Kunci: Kemampuan
Representasi Visual, Materi
Sudut Kelas IV

abilities in the corner material in the fourth grade of
elementary school and to know the students understanding
of the mathematical visual representation abilities in the
corner material. The method used in this research is
descriptive qualitative. The instruments used are
observation, interview and documentation. The results
showed that of 12 students at SD Negeri 1 Kebun Lama
Langsa, 7 students who had good mathematical visual
representations were able to master the four indicators. 2
students have a lack of mathematical visual representation
ability. 2 students have a mathematical visual
representation ability that is not fully able to master the
material angles. 1 student has very poor mathematical
visual representation ability, unable to master from the four
indicators. From his understanding there are 9 students
who can understand learning angles very well and 1
student who still understands learning angles very well.
there are 2 students who cannot understand learning angles.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah
gambaran kemampuan representasi visual matematis siswa
pada materi sudut di kelas IV SD dan untuk mengetahui
pemahaman kemampuan representasi visual matematis
siswa pada materi sudut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Instrumen yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumnetasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 12 siswa SD
Negeri 1 Kebun Lama Langsa, 7 siswa yang memiliki
kemampuan representai visual matematis yang baik,
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mampu menguasai keempat indikator. 2 siswa memiliki
kemampuan representasi visual matematis yang kurang. 2
siswa memiliki kemampuan representasi visual matematis
yang tidak sepenuhnya dapat menguasai materi sudut.

1 siswa memiliki  kemampuan representasi visual
matematis yang sangat kurang, tidak dapat menguasai dari
keempat indikator. Dari pemahamannya ada 9 siswa yang
dapat memahami pembelajaran sudut sangat baik dan 1
siswa yang masih memahami pembelajaran sudut dengan
baik. ada 2 siswa yang tidak dapat memahami
pembelajaran sudut.
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PENDAHULUAN

Dalam Permendiknas nomor 23

Rostika dan junita (2017: 35)

mengemukakan  bahwa: “matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang
harus dipelajari siswa melalui suatu upaya
aktivitas  dalam

atau  serangkaian

pembelajaran, sehingga siswa dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan
matematika

sehari-hari”. Ilmu

yang
dipelajari siswa sangat bermanfaat untuk
kehidupan, karena dengan mempelajari
matematika SD adalah dasar ilmu yang
dapat diketahui dalam kehidupan dan
dapat dengan mudah mengetahui lebih luas

pembelajaran matematika.
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tahun 2006 tentang standar kompetensi

lulusan  dijelaskan  bahwa:  Tujuan

pembelajaran  matematika  diantaranya
menggunakan penalaran pada pola dan
sifatnya, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika  dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Dalam matematika terdapat
kemampuan yang dilihat yaitu kemampuan

representasi. Menurut fitri dkk (2017: 60)
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bahwa representasi matematis merupakan
suatu ungkapan dari ide dan gagasan siswa

dalam mempelajari matematika.

kemampuan inilah berperan

yang
membantu siswa untuk mengubah ide yang
abstrak menjadi ide yang nyata.

Fuad (2016: 147) mengatakan

bahwa: “pada dasarnya representasi

digolongkan menjadi representasi visual

(gambar, diagram, grafik, atau tabel),
representasi simbolik (pernyataan
matematik/notasi matematik,

numerik/simbol aljabar) dan representasi

verbal (teks tertulis/kata-kata)”. Dari
ketiga repreentasi tersebut, hanya memilih
repreentasi visual.

Menurut Arum dkk (2014: 82)
bahwa

menjelaskan kemampuan

repreentasi visual adalah kemampuan
mengkomunikasikan suatu konsep dengan
menggunakan gambar, grafik, dan model
untuk memudahkan siswa menemukan
solusi dari suatu masalah dalam
menggambarkan gaya-gaya yang bekerja

pada sistem melalui gambar/diagram serta
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menggambarkan hubungan antara besaran-

besaran yang terdapat dalam sistem
melalui grafik.

Representasi visual pada siswa SD
penting untuk mengetahui kemampuan
siswa, dengan representasi visual siswa
mampu mengungkapkan dengan jelas apa
yang telah dipelajarinya. Setiap sekolah
memiliki repreentasi visual yaitu siswa
mampu mempelajari pembelajaran
matematika salah satunya materi sudut di
kelas IV SD yang akan dipaparkan siwa
kedalam bentuk gambar.

Mengingat pentingnya repreentasi
pada siswa SD Negeri 1 Kebun Lama
Langsa saya tertarik untuk melakukan
penelitian tentang Analisis Kemampuan
Representasi Visual Matematis Siswa Pada
Materi Sudut di Kelas IV SD Negeri 1
Kebun Lama Langsa Tahun Pelajaran
2018/20109.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini dibuat dalam bentuk
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deskriptif yaitu kata-kata, dan gambar,

bukan dalam bentuk angka/statistik
(Sugiyono, 2017: 15).

Penelitian yang dilakukan, di SD
Negeri 1 Kebun Lama. Kecamatan Langsa
Lama J. Pondok Pabrik Kebun Lama.
Dengan alasan untuk melihat kemampuan
representasi Viual Matematis siswa diSD
Negeri 1 Kebun Lama Langsa.

Subjek penelitian ini menggunakan
teknik  purposive yaitu pengambilan
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitain
data

peneliti  mengumpulkan

dengan melalukan pengumpulan
dokumentasi berupa lembar jawaban siswa
sebanyak 12 lembar, dari siswa RC, AF,
FAR, MFR, MFP, M, RA, RAT, SAR, Y,
AG, WK.

Soal yang diberikan sebanyak 10
soal soal

dengan 5 dengan

menggambarkan kembali sudut serta
menentukan besar dan mengukur sudut
dengan menggunakan busur. Kemudian

untuk 5 soal lagi, menentukan sudut dari
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sampel dengan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2018: 218) yang berjumlah 12
siswa. Objek penelitian adalah
kemampuan representasi visual matematis
pada materi sudut di SD Negeri 1 Kebun
Lama Langsa.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan observasi,

peneliti, yaitu

wawancara, dokumentasi dan

menggunakan triangulasi (penggabungan).

bangun datar serta menggambarkannya
dan mengukurnya. Selain observasi yang
dilakukan pada jawaban siswa yang
dianalisis, peneliti melakukan wawancara
untuk memperkuat pengetahuan mengenai
siswa. hal

kemampuan  representasi

tersebut disesuaikan dengan indikator

kemampuan representasi visual. Astuti dan
Siroj  (2017:

513)  mengemukakan

indikator representasi visual (gambar)
yaitu: (1) menyajikan kembali data atau
informasi dari suatu representasi gambar.
(2) menggunakan ekspresi visual untuk

menyelesaikan masalah. (3) membuat
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gambar pola-pola sudut. (4) membuat
gambar untuk memperjelas masalah dan
memfasilitasi penyelesaiannya.
A. Kemampuan Representasi Visual
Matematis Siswa Pada Materi Sudut di
Kelas IV

Hasil observasi yang terlihat pada siswa
AF, FAR, MFP, M, RAT, SAR, AG

Memiliki kemampuan representasi visual

matematis yang sama terhadap materi

sudut, mampu menguasai dari ke 4
indikator. Pada  jawabannya  dapat
menggambarkan sudut kembali, dapat

membedakan besar sudutnya, kemudian

dapat menggambarkan sudut dengan
ekspresi visual, dan dapat menghitung
sudutnya dari penyelesaian masalah soal.
Dapat membuat sudut dengan pola-
polanya serta membedakan gambar sudut
sesuai polanya dan dapat membuat sudut
memperjelas masalah serta mengukur
sudut dengan busur terhadap gambarnya.
Sehingga dari jawabannya terhadap tes

yang diberikan, hasilnya sangat baik.
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Kemampuan representasi visual
matematis yang dimiliki RC belum dapat
menguasai dari ke 4 indikatornya, ada 1
indikator yang mampu dikuasai RC pada
membuat gambar dengan pola dan
membedakan gambar sudut sesuai pola.
Serta menghitung sudutnya pada bagian
membuat

gambar untuk memperjelas

masalah dan memfasilitasi

penyelesaiannya.
Kemampuan representasi visual
matematis pada siswa MFR dari ke 4
indikatornya, 2 indikator yang salah satu
bagiannya yang tidak dapat dikuasainya
indikator

yaitu pada bagian ekspresi

visualnya dengan menghitung sudut

terhadap gambar yang dibuat. pada bagian
membuat untuk

indikator gambar

memperjelas dan memfasilitasi
penyelesaiannya pada soal, terdapat pada
menghitung sudut sesuai dengan alat busur

digunakan untuk  memperjelas

yang
masalah pada soal. sehingga kemampuan

MFR pada jawabannya masih belum
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memahami materi sudut yang telah
diajarkan.
RA juga memiliki kemampuan

representasi yang masih kurang, tidak
dapat menguasai dari ke 4 indikator. Ada 3
yang tidak dapat dikuasainya, yaitu
menyajikan kembali gambar sudut bagian
membedakan besar sudut yang tidak dapat
dikuasai. Menggunakan ekspresi visual,
bagian menghitung sudut tidak dapat
dikuasai RA.

Kemampuan representasi visual Y
sangat kurang, dari ke 4 indikator yang
tidak mampu dikuasai Y, menyajikan
kembali gambar sudut pada membedakan
besar sudut tidak dapat menguasainya.

Ekspresi visual, sama sekali tidak dapat

menguasainya. Pada menghitung sudut

dengan  busur, Y  tidak mampu
menguasainya.
Kemampuan representasi visual

WK juga tidak baik, dari ke 4 indikator
WK tidak mampu menguasainya semua.
Pada indikator

bagian menggunakan

ekspresi, tidak mampu menggambar sudut
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sesuai ekspresi. Kemudian pada membuat

gambar dengan memfasilitasi
penyelesaiannya, tidak dapat menggambar
sesuai ukuran pada busur. Sehingga tidak
dapat menguasainya.
B. Pemahaman Kemampuan
Representasi Visual Matematis Siswa
Pada Materi Sudut di Kelas 1V

Peneliti menggunakan data wawancara
untuk melihat pemahaman dari 12 siswa di
kelas IV SD Negeri 1 Kebun Lama Langsa
serta guru wali kelas IV yaitu:

Hasil yang terlihat pada AF, MFR, M, RA,
RAT, SAR, Y, AG, WK memiliki
pemahaman yang baik. mampu untuk
menjawab dan menjelsakan mengenai
materi sudut yang telah dikuasainya pada
pembelajaran, seperti dapat memilih
gambar sudut yang sesuai bentuk, dapat
mengukur sudut dengan busur, dan bisa
menjawab rumus sudut yang dapat
menentukan batas besar sudut. Sehingga
kemampuan representasi visualnya secara

menyampaikan dengan lisan sangat baik.
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Sementara pemahaman yang terlihat pada
siswa FAR, RC, mereka cendrung kurang
memahami dalam pembelajaran sudut,
sehingga kemampuan representasi visual
matematisnya tidak baik, siswa kurang
sudut

mengetahui  pembelajaran

yang
sudah dipelajarinya. Pemahaman yang
terlihat pada siswa MFP, pemahamannya
terhadap materi sudut masih dapat
memahami materi sudut, MFP mampu
menjawab mengenai gambar sudut, dengan
gambar sesuai ekspresi seperti memilih
sesuai  bentuk, dan

gambar dapat

menjawab alat busur vyaitu rol untuk

mengukur dan bentuk sudut sesuai

polanya. walaupun dibagian

menggambarkan dengan busur tidak dapat

dipahami MFP.

2. Pembahasan

A. Kemampuan Representasi Visual

Matematis Siswa Pada Materi Sudut di

Kelas IV SD
Kemampuan representasi

matematis merupakan kemampuan yang

ada pada diri setiap masing-masing siswa,
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yang mana kemampuan yang dimiliki
siswa terdapat pemahaman siswa terhadap
pembelajarannya dapat mengungkapkan
ide-ide pikirannya. Menurut Rezeki (2017:
282) kemampuan representasi merupakan
aspek penting yang harus dimiliki oleh
siswa karena representasi merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki
siswa dalam mengemukakan ide-idenya
dalam bentuk gambar, simbol, kata-kata
atau grafik.

Dari hasil observasi yang telah
dilakukan pada lembar jawaban siswa,
terdapat siswa AF, FAR, MFP, M, RAT,
SAR, AG, memiliki kemampuan
representasi visual matematis pada materi
sudut yang baik, siswa dapat menguasai
pembelajaran yang telah diajarkan, dan
mampu

merepresentasikan  jawabannya

dengan baik. kemampuan representasi
yang baik, mampu menguasai dari ke 4
indikator yang terdapat pada jawaban
siswa.
pertama siswa Yyang mampu

menguasai materi  sudut telah

yang



jurnal of Basic Education Studies / Vol 2 No.2 (Juli-Desember 2019)

diajarkan, mampu menggambarkan sudut

kembali. Mampu menggambar sesuai

ekspresi, mampu menggambar sudut

dengan pola-pola yang baik dan mampu

menguasai gambar dengan jelas dan

memfasilitasi dalam penyelesaian masalah

pada soal. Hal tersebut siswa telah

menguasai dari ke 4 indikator

yang
dicapainya pada jawaban yang dikerjakan,
sehingga

kemampuan representasi

visualnya baik. hal ini sejalan dengan
pendapat

Murtianto dkk (2019: 78)

mengatakan  bahwa  seseorang

yang
memiliki kemampuan representasi visual
bagus

dapat  menunujukkan

yang
hubungan antara gambar terhadap strategi
penyelesaian dalam berbagai permasalahan
matematika. sependapat juga dengan Rif’at
(2014: 101) yang mengatakan bahwa
orang yang mempunyai kemampuan visual
lebih baik, akan mampu menghasilkan
kembali ketepatan representasi sehingga
mereka dapat menyelesaikan masalah.
Kedua,

hasil observasi

yang

dilakukan pada jawaban siswa yang telah
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dianalisis yaitu Y yang memiliki
kemampuan representai visual matematis
pada materi sudut masih sangat kurang
baik. siswa tidak dapat menguasai materi
sudut dengan sangat baik, sehingga tidak
dapat menguasai dari ke 4 indikator pada
jawaban yang dibuatnya, sehingga terdapat
hasil jawaban siswa yang banyak salah,
bahkan tidak dapat sesuai dengan busur
pada gambar sudut. Sejalan dengan
pendapat Handayani dan Juanda (2018:
215) yang mengatakan bahwa siswa yang
kesulitan dalam menciptakan representasi
otomotis siswa akan mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah matematika,
dan ini menandakan pula bahwa siswa
tidak memiliki pemahaman konsep yang
baik.

RC dan RA, yang mana memiliki
kemampuannya kurang baik dari 4

indikatornya hanya 1 indikator

yang
mampu dikuasainya sehingga terlihat dari
jawabannya masih ada yang tidak dapat
menguasai materi sudut. MFR dan WK

memilik kemampuan yang sama, yang
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mana tidak sepenuhnya dapat menguasai
dari 4 indikator terhadap jawabannya.
B. Pemahaman Kemampuan
Representasi Visual Matematis Siswa
Pada Materi Sudut di Kelas 1V

Kemampuan representasi  visual
matematis dapat dilihat dengan melakukan
wawancara, selain observasi, perlu melihat
pemahaman siswa yang dilakukan pada
wawancara, agar terlihat siswa mampu
merepresentasikan idenya secara lisan
terhadap pembelajaran sudut.

Pemahaman yang dilihat terhadap
siswa dapat mengetahui kemampuannya
dalam

menguasai pembelajaran

matematika khususnya materi sudut.

Sejalan dengan Mulyati (2016: 37) bahwa
kemampuan pemahaman dan representasi
matematis merupakan aspek yang sangat
penting dalam prinsip pembelajaran
siswa  dalam

matematika. belajar

matematika  harus  disertai  dengan

pemahaman, hal ini merupakan tujuan dari

belajar matematika.
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Pertama, siswa yang memiliki
pemahaman yang baik terlihat pada siswa
yang mampu menguasai pembelajaran
sudut, sehingga dapat merepresentasikan
jawabannya secara langsung terhadap
pertanyaan yang dilakukan. AF, MFR, M,
RA, RAT, SAR, Y, AG, WK, memiliki
kemampuan representasi matematis yang

baik pada materi sudut, siswa mampu

mengungkapkan dengan jelas
pembelajaran sudut yang telah
dipelajarinya.

Siswa menyatakan bisa
menggambar sudutnya, dengan
menghitung siswa menjawab dengan

busur, bahkan siswa mamp membedakan
sudut dengan menyebut rumus sudut serta
nama sudut sesuai dengan bentuk yang
berbeda. hal ini sejalan dengan Rahmat,
Suwatno, Rasto (2018: 240) bahwa siswa
akan mudah mempelajari suatu hal jika
sudah menguasai konsep terlebih dahulu,

dengan kemampuan tersebut siswa akan
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dengan mudah untuk mengembangkan

kemampuannya dalam setiap materi
pelajaran.

Kedua, setiap siswa ada yang
memiliki pemahaman yang tidak baik,
sehingga kemampuannya pada representasi
materi sudut tidak dapat diungkapkannya
secara  lisan.  Setiap  siswa SD
kemampuannya berbeda-beda, seperti yang
terlihat pada FAR, RC. Pemahamannya
kurang terhadap materi sudut, sehingga
sulit siswa merepresentasikan jawabannya
dengan lisan. Hal ini sejalan dengan
Fahmi, Kalimah, Giyartini (2017: 123)
bahwa pada kenyataannya secara umum
siswa belum memahami konsep sudut
secara menyeluruh sehingga siswa sulit
mengkomunikasikan konsep sudut dengan
benar. MFP pemahamannya terhadap
materi sudut masih baik, sehingga masih
dapat memahami materi sudutnya.
KESIMPILAN

Berdasarkan penjelasan hasil analisis
dan Pembahasan yang telah dijelaskan
peneliti,

mengenai kemampuan
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representasi visual matematis siswa pada
meteri sudut di kelas IV, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa berkemampuan

yang
representasi visual matematis pada materi

sudut di kelas IV yang jumlahnya

sebanyak 12 siswa, yang memiliki

kemampuan representasi visual matematis
yang baik, ada 7 siswa yang mampu
menguasai dari keempat indikator yang

terdapat dari lembar jawaban siswa

terhadap materi sudut, terlihat dari hasil
jawabannya siswa mampu menguasai

materi sudutnya. Ada 2 siswa yang

memiliki kemampuan representasi visual

matematis kurang, dari 4 indikator

terhadap jawabannya, ada 3 indikator yang
tidak mampu dikuasainya. Hal ini tidak

sepenuhnya  menguasai  pembelajaran

sudutnya dan ada 2 siswa yang memiliki

kemampuan representasi tidak

yang

sepenuhnya menguasai dari ke 4

indikatornya, hanya ada 2 indikator yang
siswa

mampu dikuasainya. Kemudian

yang memiliki kemampuan representasi
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visual matematis sangat kurang ada 1
siswa yang tidak dapat menguasai dari
keempat indikator terhadap jawabannya
sehingga tidak mampu merepresentasikan
pembelajaran sudutnya dengan baik.
terlihat

Pemahaman pada

yang
kemampuan representasi visual matematis
pada materi sudut sebanyak 12 siswa. ada
9 siswa yang memahami mengenai
pembelajaran sudut, sehingga kemampuan
merepresentasikannya secara lisan sangat
baik, dan ada 2 siswa yang tidak dapat
memahami mengenai materi sudut. Serta 1
siswa yang masih dikatakan baik dalam
memahami materi sudut.

2. Kemampuan representasi visual siswa
banyak yang bagus,

sehingga mereka
mampu untuk merepresentasikan ide
pikirannya terhadap permasalahan yang
diberikan, pemahaman mereka pun masih
baik hanya beberapa siswa yang tidak

dapat memahaminya. Dari hasil

yang
didapatkan peneliti, banyak siswa tidak
dapat mengukur sudut, serta tidak bisa

untuk mengubah ukuran sudut dalam
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bentuk gambar sudut yang sesuai dan
menggunakan alat peraga seperti busur,
siswa masih banyak yang tidak dapat
mengusainya. Inilah yang membuat siswa

tidak dapat merepresentasikan

jawabannya. Tetapi siswa dikelas IV SD
Negeri 1 Kebun Lama Langsa masih
memiliki kemampuan representasi yang
baik.
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